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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 kesimpulan        

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, 

yaitu sebagai berikut :       

 Pengaruh komposisi media tanam pada pertumbuhan tanaman tomat 

berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun jumlah buah, dan berat buah. 

Sedangkan interval pemberian pupuk organi cair  menghasilkan tidak berbeda nyata 

pada 4 parameter yang diamati.               

5.2 Saran          

 berdasarkan hasil penelitian disarankan bahwa komposisi media tanam yang 

tepat dapat meningkatkan hasil dan produksi tanaman tomat, dan interval 

pemberian pupuk organik cair harus ditambah dosisnya agar berpengaruh baik bagi 

tanaman dalam dosis yang sesuai tidak kekurangan atau kelebihan agar 

pertumbuhan dan produksi tanaman optimal.  
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